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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Jumlah  Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Langkat sudah masuk 

kedalam kategori mencukupi namaun  dalam peryebarannya belum merata 

dan cenderung masih mengelompok dan hanya terkonsentrasi di Ibukota 

Kabupaten dan beberapa kecamatan penyangga yang menjadi sentra pusat 

lintas antar wilayah kabupaten saja. 

2. Persebaran anak usia sekolah di Kabupaten Langkat dilihat indikator input, 

indikator proses, indikator output dan dampak diketahui bahwa masih banyak 

anak usia sekolah pada jenjang Sekolah Menengah Atas yang tidak 

bersekolah. Hal ini terlihat jelas dari nilai APK dan APM. Nilai APK sebesar 

85,07%. Dan nilai APM sebesar 35,22%. 

3. Kesesuaian letak  Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan persebaran anak 

usia sekolah (SMA) di Kabupaten Langkat masih tergolong tidak merata atau 

mengelompok. Kecamatan-kecamatan yang belum memiliki sarana 

pendidikan di Kabupaten Langkat  dominan berada pada wilayah jalur yang 

bertopografi kasar dan pada daerah pesisir.  

 

B. Saran 

1. Kepada pemerintah Kabupaten Langkat diharapkan melakukan penyesuaian 

sebaran Sekolah Menegah Atas sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Kabupaten Langkat agar dapat melakukan penataan pendidikan sehingga 
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tidak terjadi kesenjangan antara daerah pedesaan dan perkotaan. Serta 

membenahi sarana dan prasarana sekolah yang mencakup kondisi jalan dan 

angkutan umum untuk memudahkan para siswa dan guru menuju sekolah di 

daerah Kabupaten Langkat. 

2. Perlu melakukan pemerataan dan pembangunan sekolah-sekolah menengah 

atas disetiap kecamatan di Kabupaten Langkat. 


